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ABSTRACT

Breast cancer is a type of malignant tumors which mostly causes death
among women and at present, there is no cure for this disease. There is preventive
action to detect breast cancer namely self awareness breast examination
(SADARI). The research was conducted in descriptive method with cross sectional
time approach. Subject of the research were women in the age of 21-50. Sample
used in this research was saturated sample from 52 respondents. Analysis
employed qualitatif descriptive with percentage. Result of the research shows that
55.77% of the respondents already have high level of knowledge on self
awareness breast cancer examination (SADARI) in which most of the respondents
have educational background from Senior High School and spread in range of age
around 31-40. In addition, most of the respondents are housewives. The writer
recommends the respondents to perform self awareness breast examination as a
preventive step in detecting problems on breast.

Kata kunci ~ : Tingkat pengetahuan, Pemeriksaan payudara sendiri

PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan
jenis tumor ganas yang sering
menyebabkan kematian pada
perempuan dan penyebabnya belum
diketahui secara pasti (Luwia, 2003).
Berdasarkan data Globocan,
sebesar 22,7% dengan jumlah
kematian 14% per tahun dari seluruh
kanker pada perempuan di dunia,
sementara estimasi insiden kanker
payudara di Indonesia didapatkan

! Judul Karya Tulis llmiah

International Agency for Research
on Cancer (IARC) tahun 2002,
kanker payudara menempati urutan
pertama dari seluruh kanker pada
perempuan. Insiden yang ditemukan
38 per 100.000 perempuan atau
sebesar 26 per 100.000 perempuan
(Depkes, 2009). Upaya untuk
mendeteksi dini kanker payudara
adalah dengan cara melakukan
pemeriksaan payudara  sendiri
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(Sadari) yakni pemeriksaan untuk
mengetahui setiap perubahan yang
terjadi pada payudara. Pemeriksaan
tersebut merupakan cara termurah,
aman
dan sederhana namun masih sedikit
perempuan Yyang memakai cara
tersebut yaitu sekitar 15%-30%
(Depkes, 2009) dan menurut sebuah
penelitian yang dilakukan
Pramadhiani  (2004) menunjukkan
bahwa dari 30 responden penelitian
diketahui  nilai  rata-rata  yang
melakukan Sadari hanya 57,13%.
Kepedulian pemerintah dan
masyarakat  terhadap  kesehatan
perempuan tercermin dengan
didirikannya YKI (Yayasan Kanker
Indonesia) yang bekerja sama dengan
Bagian Bedah FKUI/RSCM, telah
membentuk suatu Breast Cancer
Task Force di Jakarta dengan salah
satu programnya adalah melakukan
Sadari. Gerakan ini diharapkan,
masyarakat luas lebih peduli dan
saling menjaga sesama perempuan
khususnya terhadap bahaya kanker
payudara (Hawari, 2004: 80).
Berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan tanggal
11 januari 2010 di Tegal Cabakan
RW 30 Sumberadi Mlati Sleman
yang memiliki jumlah perempuan 52
orang untuk usia 21-50 tahun
didapatkan bahwa di daerah tersebut
pernah dilakukan penyuluhan tentang
kanker payudara dan Sadari serta
pernah ada 1 kasus kematian karena
kanker payudara yakni pada tahun
2008. Dari 10 orang yang diberi
kuisioner hanya 3 orang (30%) yang
mampu menjawab semua pertanyaan
dengan benar.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan
menggunakan  metode  penelitian
deskriftif dengan pendekatan waktu
cross sectional. Subjek penelitian
adalah perempuan usia 21-50 tahun
di Tegal Cabakan RW 30 Sumberadi
Mlati Sleman Yogyakarta. Sampel
yang digunakan adalah sampel jenuh
dengan jumlah responden 52 orang.
Pengambilan data dilakukan dengan
kuisioner. Analisa data menggunakan
teknik deskriftif kualitatif dengan

persentase.
Uji  validaitas menggunakan
Product Moment dengan

menggunakan SPSS release 17.0.
Suatu item dikatakan valid jika r
hitung lebih besar dari r tabel. Hasil
pengujian instrumen tingkat
pengetahuan diketahhui bahwa 5
item dinyatakan gugur yakni nomor
8, 13, 19, 21, dan 25. Uji reliabilitas
dilakukan menggunakan KR-20 dan
didapatkan hasil bahwa instrumen
tersebut handal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini
karakteristik responden terdiri
dari usia, pendidikan, dan
pekerjaan.  Adapun hasilnya
adalah sebagai berikut.
Tabel 1. Distribusi frekuensi
responden berdasarkan usia

No. Usia (Thn) F %

1 21-30 22 42
2 31-40 19 37
3 41-50 11 21

Jumlah 52 100




Tabel 2. Distribusi frekuensi
responden berdasarkan
pendidikan

No. Pendidikan F %

O~ wnN -

Tidak Sekolah 1 1,9
SD 10 19,2
SMP 20 38,6
SMA 19 36,5
PT 2 3,8
Jumlah 52 100

Tabel 3. Distribusi frekuensi
responden berdasarkan
pekerjaan

No. Pekerjaan  F %

1 Tidak Bekerja 4 8
2 IRT 38 74
3 Petani 1 2
4 Buruh 4 8
5 Swasta4 8
Jumlah 52 100
. Tingkat Pengetahuan
Responden

Tabel 4. Distribusi frekuensi
tingkat pengetahuan tentang
Sadari

No. Kategori F %

1
2
3

Tinggi 29 55,77
Sedang 14 26,92
Rendah 9 17,31
Jumlah 52 100

Sumber : Data primer, 2010

Dari hasil penelitian
didapatkan bahwa 55,77%
responden memiliki tingkat
pengetahuan yang tinggi. Hal
tersebut bisa dipengaruhi oleh

berbagai faktor seperti
pendidikan, pekerjaan, usia,
minat, pengalaman,

kebudayaan, dan informasi
(Mubarak dkk, 2007).
Responden di tempat penelitian
dikategorikan memiliki tingkat
pengetahuan  yang  tinggi
karena beberapa hal tersebut.

Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan bahwa
dari 55,77% yang memiliki
tingkat pengetahuan tinggi
26,92%  berlatar  belakang
pendidikan SMA, berusia 31-
40  tahun, dan  memiliki
pekerjaan sebagai ibu rumah
tangga.

Menurut Notoatmodjo

(2007) bahwa  pendidikan
adalah upaya untuk
memberikan pengetahuan

sehingga terjadi perilaku positif
yang meningkat dan semakin
tinggi tingkat pengetahuan
seseorang maka akan tinggi
juga pengetahuan yang dimiliki
orang tersebut. Adapun usia
responden yang kebanyakan
berusia 31-40 tahun merupakan
usia yang cukup matang
dengan berbagai informasi
yang diperoleh baik secara
formal maupun informal, dan
ini sesuai dengan pendapat
Mubarak (2007) yang
mengatakan bahwa dengan
bertambahnya usia seseorang
akan terjadi perubahan pada
aspek fisik dan psikologis
(mental). Pada aspek
psikologis atau mental taraf
berpikir seseorang semakin
matang dan dewasa sehingga
seiring  bertambahnya usia
maka pengetahuan



seseorangpun akan bertambah
banyak dan bertambah baik.

Faktor pendukung
lainnya adalah pekerjaan. Para
responden di tempat penelitian
sebagian besar adalah ibu
rumah tangga. Hal tersebut
menyebabkan para responden
bisa mendapatkan informasi
kesehatan  dari kegiatan-
kegiatan yang ada  di
wilayahnya serta mendapat
informasi  dari para kader
kesehatan.  Suatu  kejadian
kematian karena  kanker
payudara yang terjadi di
wilayah tersebut secara tidak
langsung membuat para
responden mendapat
pengetahuan baru.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan pada 52 responden di RW
30 Tegal Cabakan Sumberadi Mlati
Sleman Yogyakarta, dapat
disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan tentang Sadari, 29
responden (55,77%) memiliki tingkat
pengetahuan tinggi. Sebagian besar
responden berusia 21-30 tahun, yaitu
22 responden (42%). Latar belakang
pendidikan responden sebagian besar
adalah SMP dan SMA yang masing-
masing 20 responden (38,6%) dan 19
responden (36,5%), dan pekerjaan
responden sebagian besar adalah ibu
rumah tangga yakni 38 responden
(74%).

Saran

1. Bagi Kader Kesehatan
Diharapkan bagi para kader tetap
menyampaikan informasi-

informasi  kesehatan  kepada
masyarakat  terutama  terkait
masalah-masalah kesehatan
reproduksi dan cara pendeteksian
dini  akan  masalah-masalah
tersebut.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan  bisa  melakukan
penelitian serupa yang selain
menggambarkan pengetahuan
tetapi  juga  menggambarkan
bagaimana sikap dan perilaku
responden terhadap pemeriksaan
payudara sendiri.
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